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ABSTRAK

Di era globalisasi saat ini, muncul berbagai pola perilaku yang menjadi tren
namun kurang memberikan manfaat bagi masyarakat, salah satunya adalah tren
yang mengacu kepada perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif merujuk pada
tindakan individu atau kelompok yang menggunakan atau menghabiskan uang
untuk barang dan jasa secara berlebihan (israf) tanpa mempertimbangkan
kebutuhan yang sebenarnya, hingga menjadi kebiasaan atau gaya hidup. Salah satu
fenomena konsumtif yang kian marak di era digital yaitu praktik fast fashion.
Praktik fast fashion mencerminkan pengeluaran harta yang berlebihan (israf) dan
tidak sesuai kebutuhan. Islam melalui Al-Qur’an secara tegas mengharamkan israf,
sebagaimana tertulis dalam QS. Al-A’raf: 31, yang mengajarkan agar konsumsi
dilakukan secara proporsional dan menghindari sikap berlebih-lebihan dalam hal
makan, minum, dan berpakaian. Kajian ini mengulas pemahaman konsep israf
menurut Tafsir Al-Azhar karya Hamka serta hubungannya dengan perilaku
konsumtif dalam industri fast fashion. Tafsir Al-Azhar dipilih karena
pendekatannya yang kontekstual, moderat, dan responsif terhadap isu-isu sosial
kontemporer. Dengan mengangkat nilai-nilai Qur’ani yang dijelaskan Hamka
secara filosofis dan moral, penelitian ini berupaya menggali pemahaman yang lebih
mendalam tentang larangan israf dan urgensinya dalam membentuk etika konsumsi
yang berkelanjutan di tengah arus globalisasi dan digitalisasi.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-analitis, sumber data primer yang digunakan adalah kitab tafsir Al-Azhar,
sumber data sekunder yang digunakan meliputi kitab tafsir pra moden yaitu: tafsir
Ibnu Katsir dan Al-Qurthubi, tafsir modern yaitu: Tafsir Al-Munir dan tafsir Al-
Mishbah. Untuk mengatasi permasalahan, penelitian ini mengajukan beberapa
pertanyaan, yaitu bagaimana penafsiran tentang israf dalam Al-Qur’an menurut
Hamka dalam Tafsir Al-Azhar dan bagaimana relevansi penafsiran tersebut dengan
fenomena konsumsi dalam konteks fast fashion.

Studi ini mengindikasikan: pertama, dengan analisis mengenai QS. Al-
A’raf: 31, QS. Al-Furgan: 67, and QS. Al-an’am: 141, menunjukkan bahwa Hamka
menegaskan pentingnya keseimbangan dalam hidup, tidak berlebihan, serta
bertanggung jawab dalam menggunakan karunia Allah. Menurut Hamka, konsep
israf tidak hanya berfokus pada aspek konsumsi makanan dan minuman, tetapi juga
melibatkan berpakaian serta penggunaan harta secara umum. Fenomena fast
fashion, yang ditandai dengan perilaku konsumtif, pemborosan sumber daya, serta
ketidakadilan sosial dan ekologis, mencerminkan bentuk modern dari perilaku israf
yang dikritik dalam Al-Qur’an. Kedua, penjelasan Hamka mengenai israf yang
mengkritik budaya konsumtif yang ditumbuhkan oleh industri fast fashion. Ini
menunjukkan bahwa ajaran Al-Qur’an memiliki daya aplikatif lintas zaman,
termasuk dalam membentuk gaya hidup yang bertanggung jawab dan berkelanjutan
agar tidak terjerumus ke dalam praktik israf seperti dalam fenomena fast fashion.

KATA KUNCI: ISRAF, TAFSIR AL-AZHAR, FAST FASHION
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam mengajarkan bahwa dalam memenuhi kebutuhan sebaiknya
dilakukan dengan adil, yang berarti tidak kurang maupun tidak lebih dari
yang seharusnya. Hindari sifat kikir dan juga jangan berlebihan, karena
pemborosan adalah tindakan yang buruk dan dalam pandangan Allah, itu
dianggap sebagai saudara setan. Menggunakan kekayaan untuk keperluan
pribadi dan keluarga yang menjadi tanggung jawab, disarankan dengan
ukuran yang wajar.! Namun, karena teknologi di era modern ini semakin
maju dan mampu mempermudah manusia berbelanja sesuka hati secara
daring. Seringkali, mereka membeli barang yang sebenarnya tidak
dibutuhkan. Akibatnya, barang itu menjadi tidak berguna. Ini
mengindikasikan bahwa kebiasaan berbelanja mereka tidak hanya untuk
memenuhi kebutuhan, melainkan juga untuk berpenampilan, bermegah-
megahan, dan memamerkan kemewahan yang dimiliki. Ini yang disebut
dengan perilaku konsumtif berlebihan. Manusia menggunakan seluruh
kekayaannya untuk memenuhi hasratnya. Beberapa dari keinginannya
sangat krusial bagi hidupnya, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, dan
lain-lain. Sementara yang lainnya perlu untuk menjaga atau meningkatkan

efisiensi kerja mereka.

! Ahmad Azhar Basyir, Refleksi atas Persoalan Keislaman; Seputar Filsafat, Hukum,
Politik, dan Ekonomi, (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 182.



Semakin berkembangnya zaman, maka perkembangan teknologi
semakin pesat. Masyarakat dihadapkan dengan era baru yang disebut
dengan era digital. Di era globalisasi saat ini, banyak muncul pola perilaku
yang dianggap tren, tetapi tidak memberikan manfaat di masyarakat, salah
satunya adalah perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif merupakan tindakan
individu atau kelompok yang menggunakan atau mengeluarkan uang untuk
barang dan jasa secara berlebihan (Israf) serta tidak sesuai dengan
kebutuhan, hingga menjadi kebiasaan atau bagian dari gaya hidup.

Israf berasal dari kata dasar asrafa-yusrifu yang berarti berlebihan,
melampaui batas, pengeluaran yang melebihi ukuran wajar dan
menyebabkan pemborosan. Israf dapat diartikan juga sebagai sesuatu yang
melebihi batas, ketidaksengajaan dan kesalahan. Kata Israf® umumnya
diterapkan pada segala sesuatu yang memiliki sifat negatif. Israf dapat juga
diinterpretasikan sebagai kesalahan. Dalam Al-Qur'an, Israf memiliki
beberapa pengertian, di antaranya, Israf adalah tindakan yang melampaui
batas atau ukuran yang sesungguhnya. /sraf juga adalah sikap mental yang
berlebihan dalam mengikuti keinginan yang tidak wajar, seperti makan
berlebihan, berpakaian dengan terlalu megah dan mahal, serta
menghabiskan harta dengan cara yang tidak benar. Dari berbagai definisi
Israf yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa Israf adalah

perilaku manusia yang terlalu menuruti hawa nafsunya hingga melewati



batas kewajaran atau berlebihan dalam hal ibadah maupun muamalah
sehingga mengakibatkan kemubadzhiran (kesia-siaan).?

Menurut Imam Al-Qurthubi dalam tafsirnya yang berjudul 4/-Jami’
Li Ahkam al-Qur’an, israf berarti menghabiskan harta di jalan yang tidak
sesuai dengan Allah, sedangkan orang yang menjauh dari ketaatan kepada
Allah SWT disebut kikir (al-igtar), dan orang yang mengeluarkan harta
demi ketaatan kepada Allah disebut al-gawam.’ Quraish Shihab dalam
tafsirnya menjelaskan bahwa kata israf berasal dari kata <, yang berarti
melebihi batas wajar sesuai dengan keadaan yang bernafsu untuk berbelanja
dan yang mendapatkan nafkah. Sifat ini melarang tindakan yang melebihi
batas, yakni tidak berlebihan dalam segala hal.* Raghib al-Isfahani
menjelaskan makna israf sebagai segala tindakan dan amal yang dilakukan
oleh manusia yang melampaui batas, melanggar norma yang seharusnya,
dan dilakukan secara berlebih.> Al-Qur’an mengatur segala hukum dan
tindakan manusia, begitu halnya dengan etika berpakaian seorang muslim
ataupun muslimah dalam kesehariannya. Dalam Al-Qur’an tidak dianjurkan

seseorang bersikap Israf atau berlebihan dalam berpakaian, hal demikian

diartikan sebuah larangan seseorang menggunakan sebagian besar hartanya

Muhamad Ali Anwar dan Susi Rumi Munawaroh, “Isr@f Dalam Al-Qur’an:
Kontekstualisasi Pada gaya Hidup Masyarakat Modern (Studi Kajian Tafsir Maudhu ’i)”, Tafsiruna:
Journal Of Qur’anic Studies, Vol. 2, No. 1, 2024, hlm. 57.

3 Muhammad Bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, Al-Jami’Li Ahkam Al-Qur’an, (Mesir:
Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1967), hIm. 156.

4 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Kesan, Pesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2012), Vol IX, hlm. 533.

5 Ar-Raghib al-Isfahani, al-Mufradat al-Fadz Qur’an, (Beirut: Dar al-Syamiyah, 1992),
hlm.407.



untuk membeli pakaian yang sebenarnya masih banyak pakaian yang
dimilikinya. Etika berpakaian dan larangan Israf dalam berpakaian

dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat al-A’raf ayat 31 sebagai berikut:
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Artinya:

“Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada
setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang
berlebihan”.

Hamka menerangkan ayat diatas sebagai berikut:

“Allah tidak menyukai orang yang berbelanja melebihi penghasilan
yang diperoleh. Keborosan membawa bahaya bagi diri sendiri dan juga bagi
kelangsungan rumah tangga. Hal ini ditegaskan dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, An-Nasa’i, Ibnu Majah, Ibnu
Mardawaihi, dan Al-Baihaqi dalam kitab Syu’abul Iman, yang disampaikan
melalui sanad ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya, kemudian dari kakeknya,
yaitu: “Makanlah, minumlah, bersedekahlah, dan berpakaianlah, namun
jangan dengan sikap sombong dan berlebihan. Karena Allah sangat
menyukai ketika nikmat-Nya terlihat pada hamba-Nya.” Ibnu Abbas
menjelaskan makna hadits tersebut: “Makanlah dan minumlah sesuai
keinginan, tetapi jangan berlaku sombong dan boros.” Selanjutnya, Ikrimah
menerangkan: ‘“Larangan berlebih-lebihan mencakup dalam memakai
pakaian, makan, dan minum.” Sedangkan Ibnu Munabbih menyatakan:
Boros ialah jika orang berpakaian, makan dan minum dari apa yang di luar
dari kesanggupannya. Makanlah sampai kenyang, kalau sudah mulai
kenyang berhentilah jangan diteruskan meskipun selera makan masih ada.
Minumlah sampai hilang haus kalau haus sudah hilang, jangan diteruskan,
nanti akan menyebabkan badan menjadi lelah, seperti tentara Thalut yang
dilarang minum sebelum menyeberang menuju Palestina, kecuali seteguk
air. Yang meminum lebih dari seteguk air lemahlah badannya, hingga tidak
kuat berjuang lagi. Ukuran dalam hal ini adalah kesadaran Iman kita sendiri.
Orang kaya-raya yang mempunyai puluhan salinan pakaian, tentu tidak
pantas pergi kemasjid dengan pakaian lusuh. Sedangkan orang miskin yang

6 Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019.



pakaiannya hanya dua salin saja, tentu akan kesulitan jika memaksakan

menggunakan pakaian seperti orang kaya”.’

Fenomena Isrdf di zaman modern ini banyak contoh perilakunya,
yang diakibatkan oleh perkembangan digitalisasi yang sangat pesat, dengan
adanya media sosial dan perbelanjaan berbasis online yang memudahkan
untuk membeli apapun dapat meningkatkan sifat konsumtif masyarakat.
Salah satu yang paling banyak di beli adalah pakaian atau fashion. Tren
fashion pada masa kini sangat beragam dan juga sangat cepat
pembaruannya, fenomena percepatan fashion tersebut dinamakan fast
fashion. Fast fashion adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
model bisnis dalam industri pakaian yang bertujuan untuk menyediakan tren
mode terbaru dengan cepat dan dengan harga yang terjangkau. Konsep ini
melibatkan proses produksi dan distribusi yang sangat cepat, di mana
pakaian dirancang, diproduksi, dan dijual dengan cepat agar dapat
menangkap tren mode yang sedang populer. Salah satu karakteristik utama
dari fast fashion adalah siklus produksi yang sangat singkat. Perusahaan fast
fashion merespons tren mode yang sedang populer di pasar dengan cepat,
menghasilkan koleksi baru yang terinspirasi oleh desain-desain dari
desainer terkenal, runway fashion, atau media sosial. Mereka menggunakan
teknik produksi yang efisien untuk menghasilkan pakaian dalam jumlah

besar dalam waktu yang sangat singkat. 8

7 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 4, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 2012), hlm.
2353-2354.

& Adiyaksa Lukmanul Hakim Dan Emmy Yuniarti Rusadi, “Kritik Globalisasi: Fenomena
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Fast fashion juga dikenal karena harga yang terjangkau. Perusahaan
fast fashion menggunakan bahan yang murah dan proses produksi yang
efisien untuk menjaga harga jual rendah, sehingga konsumen dapat membeli
pakaian yang sesuai dengan tren terbaru tanpa mengeluarkan banyak uang.
Namun, fast fashion juga memiliki dampak negatif yang signifikan. Proses
produksi yang cepat dan murah seringkali berarti adanya pengabaian
terhadap praktik yang berkelanjutan dan etis. Banyak perusahaan fast
fashion menggunakan tenaga kerja murah dan seringkali mengabaikan hak-
hak pekerja, serta menghasilkan limbah dan polusi lingkungan yang besar
akibat produksi dalam jumlah besar dan siklus fashion yang cepat. Dengan
demikian, fast fashion telah menjadi subjek kontroversi dan keprihatinan
terkait dengan dampaknya terhadap lingkungan, hak asasi manusia, dan
keberlanjutan industri fashion secara keseluruhan.’

Fast fashion dan israf merupakan dua konsep yang berbeda, namun
memiliki keterkaitan erat dalam konteks perilaku konsumsi manusia. fast
fashion seperti yang telah penulis jelaskan di atas sebagai sebuah model
industri yang dirancang untuk mendorong pembelian pakaian secara cepat
dan terus-menerus demi mengikuti tren yang terus berubah. Pola ini secara
tidak langsung mendorong konsumen untuk terjebak dalam sikap konsumtif
yang berlebihan, sehingga memicu perilaku israf sebagaimana dilarang

dalam ajaran Islam. Ketika seseorang membeli pakaian tidak lagi

% Adiyaksa Lukmanul Hakim Dan Emmy Yuniarti Rusadi, “Kritik Globalisasi: Fenomena
Fast Fashion Sebagai Budaya Konsumerisme Pada Kalangan Pemuda Kota Surabaya, Al Ma' Arief:
Jurnal Pendidikan Sosial Dan Budaya”, Vol. 4, No. 2, 2022, Hlm. 62



berdasarkan kebutuhan, melainkan sekadar mengikuti mode atau dorongan
sesaat, maka di situlah letak penyimpangan terhadap prinsip moderasi dan
keseimbangan dalam membelanjakan harta. Dengan demikian, fast fashion
menjadi medium yang potensial menjerumuskan individu dalam praktik
pemborosan dan ketidaksadaran akan tanggung jawab sosial maupun
ekologis, yang semuanya bertentangan dengan nilai-nilai Islam tentang
kesederhanaan dan keberlanjutan.

Dalam penulisan skripsi ini, batasan penafsiran israf difokuskan
pada tiga ayat Al-Qur’an yang secara eksplisit berkaitan langsung dengan
perilaku konsumsi, yaitu QS. Al-A’raf: 31, QS. Al-An’am: 141, dan QS. Al-
Furgan: 67. Ketiga ayat tersebut memuat larangan berlebih-lebihan dalam
menggunakan nikmat Allah baik dalam konteks makan, minum, berpakaian,
maupun pembelanjaan harta. QS. Al-A’raf: 31 menegaskan larangan
berlebih-lebihan dalam makan, minum, dan berpakaian, sedangkan QS. Al-
An’am: 141 mengingatkan agar tidak melakukan israf ketika menikmati
hasil panen dan rezeki yang diberikan Allah. QS. Al-Furqan: 67
menekankan pentingnya keseimbangan dalam pengeluaran, tidak boros dan
tidak pula kikir. Dengan demikian, pembahasan mengenai israf pada
penelitian ini hanya akan mengacu pada tafsiran atas ketiga ayat tersebut
dalam ruang lingkup konsumsi, sehingga analisis mengenai fenomena fast
fashion dikaitkan dengan batas-batas konsumsi yang telah digariskan Al-

Qur’an.



Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan Tafsir Al-Azhar
karya Hamka sebagai rujukan utama karena tafsir ini tidak hanya
menawarkan penjelasan makna ayat secara tekstual dan kontekstual, tetapi
juga menghubungkan nilai-nilai Al-Qur'an dengan realitas kehidupan sosial
modern secara aplikatif. Tafsir Al-Azhar ditulis dengan pendekatan yang
moderat, komunikatif, dan kontekstual sesuai dengan perkembangan
zaman, sehingga mampu memberikan pemahaman keagamaan yang relevan
terhadap isu-isu kontemporer, termasuk fenomena fast fashion. Hamka juga
dikenal sebagai mufasir yang memiliki kepekaan sosial dan intelektual
tinggi, yang dalam tafsirnya tidak hanya memaknai ayat-ayat secara literal
tetapi juga menggali makna moral dan filosofis yang terkandung di
dalamnya. Dengan demikian, penggunaan Tafsir Al-Azhar dalam kajian ini
diharapkan dapat menggali nilai-nilai Qur’ani mengenai larangan israf
secara lebih mendalam serta menyoroti relevansinya terhadap perilaku
konsumtif dalam fenomena fast fashion di era digital saat ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok persoalan yang akan
dijawab dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar terhadap israf?
2. Bagaimana relevansi penafsiran Hamka tentang [sraf terhadap

fenomena fast fashion?

C. Tujuan Penelitian



Adapun tujuan dari penelitian ini baik langsung dan tidak langsung
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Bagaimana konsep Israf dalam Tafsir Al-Azhar
dapat dikorelasikan pada fenomena fast fashion.
2. Untuk mengetahui Bagaimana perspektif tafsir Al-Azhar memandang
fenomena fast fashion dari sudut pandang larangan Israf dalam Al-
Qur'an.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Secara Teoritis
Manfaat teoritis dari studi ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih dalam ilmu Islam, terutama dalam sektor ilmu Al-Qur'an
dan Tafsir yang memiliki ciri khas tafsir Al-Azhar. Di samping itu untuk
memperkaya wawasan ilmu Al-Qur’an dan Tafsir di zaman modern.
2. Secara Praktis
a. Secara pribadi, penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk
menambah wawasan penulis dalam melakukan riset ilmiah serta
pengalaman dalam menulis karya penelitian khususnya dalam
bidang tafsir.
b. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat berfungsi

sebagai referensi atau acuan untuk studi mendatang
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E. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka mencakup analisis literatur yang relevan dengan
penelitian yang hendak dilaksanakan, di mana peneliti telah menelaah
beberapa literatur Pustaka. Telaah pustaka digunakan sebagai referensi yang
mendukung penelitian dan dapat menunjukkan bahwa studi ini belum
pernah dilakukan sebelumnya. Sehubungan dengan tema yang telah banyak
diteliti sebelumnya, menggunakan berbagai teori, metode penelitian, dan
objek yang beragam. Ada sejumlah penelitian yang membahas mengenai
sedekah di antara lainnya:

Pertama, Skripsi karya Cindi Lailatul [lmi yang Berjudul “Makna
Israf Studi Alquran Surah Al-A’raf Ayat 31 Menurut Imam Al-Qurthubi
Dalam Kitab Tafsir 4/ Jami’ Li Ahkam Al-Quran (Studi Analisis Tren
Mukbang)”, menjelaskan mengenai pendapat Imam Al-Qurthubi tentang
bagaimana konsep israf memberikan landasan penting dalam memahami
perilaku konsumtif yang melampaui batas, sebagaimana tertuang dalam
penafsirannya terhadap QS. Al-A’raf ayat 31. Al-Qurthubi menegaskan
bahwa israf adalah tindakan berlebihan dalam hal yang dibutuhkan, seperti
makan dan minum, dan menjelaskan bahwa ayat tersebut membolehkan
konsumsi selama tidak melampaui batas kewajaran. Pandangan ini
menunjukkan bahwa prinsip moderasi menjadi inti dari ajaran Islam,
termasuk dalam hal konsumsi. Relevansi konsep ini sangat kuat ketika
dikaitkan dengan fenomena modern seperti tren mukbang maupun fast

fashion, di mana keduanya mencerminkan perilaku berlebihan yang
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bertentangan dengan nilai keseimbangan dalam Islam. Dengan demikian,
pandangan Al-Qurthubi ini dapat menjadi pijakan kritis dalam menilai
praktik konsumtif masa kini, termasuk budaya fast fashion yang menjadi

fokus utama skripsi ini.'”

Kedua, Skripsi karya Ahmad Mujtahidin yang berjudul “Konsep
israf Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Maqasidi”. Dalam perspektif tafsir
maqasidi, konsep israf dipahami sebagai perbuatan yang melampaui batas
atau berlebihan dalam berbagai aspek kehidupan, yang pada akhirnya
berpotensi menimbulkan penyimpangan dari nilai-nilai syariat. Penafsiran
ini menempatkan israf dalam kategori perbuatan yang diharamkan karena
bertentangan dengan tujuan utama syariat Islam (magqasid al-syari‘ah),
yaitu menjaga agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-‘aql),
keturunan (hifz al-nasl), harta (hifz al-mal), dan lingkungan (Lifz al-bi’ah).
Dengan demikian, larangan terhadap israf tidak hanya bermakna spiritual,
tetapi juga merupakan bentuk perlindungan terhadap keberlangsungan
hidup manusia secara komprehensif. Kerangka ini relevan untuk
menganalisis fenomena konsumtif dalam fast fashion, yang tidak hanya
mengabaikan aspek etika dan lingkungan, tetapi juga bertentangan dengan
prinsip-prinsip dasar Islam dalam menjaga kemaslahatan dan menolak

kerusakan (mafsadah). Oleh karena itu, pendekatan tafsir magasidi dapat

10 Cindi Lailatul Ilmi, “Makna Israf Studi Alquran Surah Al-A’raf Ayat 31 Menurut
Imam Al-Qurthubi Dalam Kitab Tafsir Al Jami’ Li Ahkam Alquran (Studi Analisis Tren
Mukbang)”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam: UIN Sumatra Utara, 2022
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memperkaya pemahaman terhadap penafsiran israf dalam Tafsir Al-Azhar

dengan menekankan urgensi nilai-nilai keberlanjutan dan keadilan sosial.!!

Ketiga, Dalam artikel jurnal karya Ismail dkk yang berjudul
“Larangan Al-Israf dan Dzulm dalam Praktik Ekonomi Islam”, dijelaskan
bahwa sifat israf (berlebih-lebihan) dan zul/m (kezaliman) merupakan dua
penyakit rohani yang saling berkaitan dan memiliki dampak serius dalam
kehidupan manusia, termasuk dalam aspek ekonomi. Jurnal ini menekankan
bahwa israf bukan hanya menyangkut tindakan konsumsi yang berlebihan,
tetapi juga merupakan bentuk pelanggaran terhadap keadilan yang dituntun
oleh syariat, sehingga digolongkan sebagai tindakan zu/m. Penekanan
terhadap pentingnya keseimbangan dalam konsumsi, baik jasmani maupun
rohani, sejalan dengan prinsip keadilan dalam muamalah Islam
sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu Taimiyah. Telaah ini relevan dengan
penelitian dalam skripsi karena menunjukkan bahwa israf bukan hanya
perilaku individual, tetapi juga berdampak sosial dan struktural,
sebagaimana terlihat dalam fenomena fast fashion, di mana perilaku
konsumtif dan berlebihan dalam membeli pakaian berdampak pada
kerusakan lingkungan dan ketimpangan ekonomi. Penekanan pada makna

israf sebagai bentuk zu/m memperkuat urgensi pembahasan dalam skripsi

11 Ahmad Mujtahidin, “Konsep israf Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Maqasidi”,
Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam: UIN Sunan Kalijaga, 2024
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ini untuk menggali lebih dalam penafsiran israf menurut Tafsir al-Azhar dan

relevansinya dalam konteks kekinian.'?

Keempat, Artikel jurnal karya Kurniadi dkk, Perilaku Hedonis
dalam al-Qur’an Studi mengenai Istilah al-Israf Q.S al-A’raf ayat 31
menunjukkan bahwa perilaku hedonis adalah perilaku israf, yang
mencerminkan tindakan yang dilakukan secara berlebihan. Salah satu
penyebab perilaku hedonis adalah seiring dengan perkembangan zaman,
dampak teknologi yang terus maju menyebabkan percampuran budaya antar
kelompok menjadi lebih mudah. Di antara perilaku yang terlihat adalah
sikap boros dan berlebihan serta tidak meletakkan barang pada tempat yang
semestinya. Perilaku hedonis (israf dan tabdzir) menunjukkan bahwa

tindakan tersebut adalah perilaku yang dilarang dalam ajaran Islam."?

Kelima, Artikel jurnal karya Fairus Shinta yang berjudul “Kajian
Fast Fashion dalam Percepatan Budaya” mengkaji bagaimana modernitas
yang didorong oleh ekonomi kapitalis menciptakan percepatan hidup yang
ekstrem, termasuk dalam industri fashion melalui kemunculan fast fashion.
Dalam konteks ini, kapitalisme global mendorong masyarakat untuk
menilai segala sesuatu berdasarkan kecepatan dan konsumsi instan,
sehingga nilai-nilai seperti keberlanjutan dan kepedulian sosial kerap

terabaikan. Dampak negatif seperti eksploitasi tenaga kerja dan kerusakan

12 Tsmail dkk, “Larangan Al-Israf dan Dzulm dalam Praktik Ekonomi Islam”,
Journal of Global Islamic Economic Studies, Vol. 1, No. 3, 2023.

BKurniadi dkk, “Perilaku Hedonis dalam al-Qur’an Studi atas Term al-Israf Q.S al-A’raf
ayat 317, Al-Mustla: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman dan Kemasyarakatan, Vol. 5, No. 2, 2023.
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lingkungan menjadi bukti bahwa model konsumsi ini tidak hanya
merugikan secara ekologis, tetapi juga secara etis. Hal ini memiliki
relevansi kuat dengan pembahasan israf dalam skripsi ini, karena perilaku
konsumtif dalam fast fashion mencerminkan sikap berlebihan dan
melampaui batas yang dikecam dalam Al-Qur’an. Tafsir Al-Azhar karya
Hamka yang menekankan keseimbangan dan kesederhanaan sejalan dengan
kritik terhadap pola hidup konsumtif modern. Dengan demikian, jurnal ini
memperkuat urgensi untuk meninjau kembali makna israf dalam konteks
kekinian dan menegaskan bahwa pola konsumsi fast fashion merupakan
bentuk perilaku melampaui batas yang bertentangan dengan nilai-nilai

Islam tentang keadilan, kepedulian sosial, dan kelestarian lingkungan.'*

Keenam, Artikel jurnal karya Rizky Ripaldi dan Abdul Fatah yang
berjudul “Fenomena Fast Fashion dan Dampaknya Terhadap Lingkungan
(Kajian dengan Pendekatan Tafsir Interdisipliner)” menyoroti bahwa
perilaku konsumtif dalam industri fast fashion bertentangan dengan prinsip-
prinsip dasar ajaran Islam seperti wasatiyyah (moderat), zuhud
(kesederhanaan), dan larangan terhadap israf (berlebih-lebihan). Sebagai
khalifah di muka bumi, manusia memiliki tanggung jawab moral dan
spiritual untuk menjaga keberlanjutan alam, yang berarti harus bijak dalam
mengelola sumber daya serta menghindari siklus konsumsi instan “beli,

pakai, buang.” Jurnal ini relevan dengan skripsi penulis yang membahas

Fairus Shinta, berjudul “Kajian Fast Fashion dalam Percepatan Budaya”, Jurnal Rupa
Vol. 03. No. 01, 2018.
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penafsiran israf menurut Tafsir Al-Azhar karena sama-sama menekankan
bahwa perilaku konsumtif dalam fast fashion tidak hanya berdampak
ekologis, tetapi juga merusak spiritualitas dan kesejahteraan sosial.
Pendekatan tafsir yang interdisipliner dalam jurnal ini memperkuat
argumentasi bahwa ajaran [slam mengajarkan etika konsumsi dan produksi
secara komprehensif, termasuk kewajiban produsen untuk menjaga
lingkungan dan hak-hak pekerja. Dengan demikian, jurnal ini mendukung
urgensi pemaknaan israf secara kontekstual dalam era modern dan
menunjukkan bahwa nilai-nilai [slam dapat menjadi solusi konkret terhadap
krisis ekologis dan sosial yang ditimbulkan oleh budaya konsumsi fast

fashion."

Ketujuh, Jurnal karya M. Munawan yang berjudul “Critical
Discourse Analysis dalam Kajian Tafsir Alquran: Studi Tafsir Al-Azhar
Karya Hamka” memberikan kontribusi penting dalam memahami dimensi
ideologis dan sosial dari Tafsir Al-Azhar dengan menggunakan pendekatan
Critical Discourse Analysis (CDA) model Norman Fairclough. Dalam
kajian 1ini, Hamka diposisikan sebagai mufasir yang tidak hanya
menyampaikan makna tekstual ayat, tetapi juga merespons kondisi sosial-
politik dan budaya masyarakat zamannya. Tafsir Al-Azhar dipandang
memiliki corak ijtima 7T dan hida’7, yang mencerminkan perhatian Hamka

terhadap masalah kemasyarakatan dan bimbingan moral umat. Hal ini

15 Rizky Ripaldi dan Abdul Fatah, “Fenomena Fast Fashion dan Dampaknya Terhadap
Lingkungan (Kajian dengan Pendekatan Tafsir Interdisipliner)”, Ta 'wiluna: Jurnal IImu Al-
Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam, Vol. 5, No. 3, 2024.
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sejalan dengan pembahasan skripsi mengenai isrdf, di mana Hamka tidak
sekadar menafsirkan larangan berlebih-lebihan secara literal, tetapi juga
mengaitkannya dengan kondisi sosial umat yang cenderung konsumtif dan
tidak bijak dalam memanfaatkan sumber daya. Melalui pendekatan wacana
kritis, tafsir Hamka dapat dipahami sebagai upaya pembumian nilai-nilai
Al-Qur’an untuk menjawab tantangan modernitas, termasuk dalam
fenomena fast fashion yang sarat dengan budaya israf dan pemborosan.
Dengan demikian, jurnal ini memperkuat pendekatan skripsi bahwa
penafsiran israf oleh Hamka bersifat kontekstual dan relevan dalam

membentuk kesadaran etis umat terhadap gaya hidup berkelanjutan. '®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis dan pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dalam bentuk penelitian pustaka/library research, yakni
penelitian yang mengutamakan informasi dan data melalui referensi seperti
artikel, jurnal, buku, kitab, dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan
tema yang dianalisis.
Selain itu, penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang
menekankan pada kualitas data yang telah dikumpulkan dan dianalisis

secara sistematis. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari buku-

16 M. Munawan, “Critical Discourse Analysis dalam Kajian Tafsir Alquran: Studi Tafsir
Al-Azhar Karya Hamka”, Tajdid, Vol. 25, No. 2, 2018
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buku maupun karya penelitian yang relevan dengan pokok permasalahan
yang dikaji.
2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
kategori, yaitu sumber primer dan sumber sekunder:
a. Dalam penelitian ini fokus utama adalah tafsir Al-Azhar karya
Hamka, sehingga sumber data primer yang dipakai adalah tafsir Al-
Azhar karya Hamka, dengan menganalisis ayat-ayat yang terkait
dengan tema Israf yaitu QS. Al-An’am: 141, Al-A’raf: 31, dan Al-
Furqgan: 67.
b. Dalam penelitian ini, referensi data sekunder yang digunakan adalah
literatur-literatur yang relevan dengan topik yang dibahas dalam
penelitian ini, yakni merujuk pada kitab-kitab tafsir baik pra modern
maupun modern. Beberapa kitab tafsir pra modern termasuk: tafsir
Ibnu Katsir dan tafsir al-Qurtubi. Kitab tafsir modern meliputi: tafsir
al-Misbah dan tafsir al-Munir. Buku-buku hadis, kitab-kitab, serta
bisa berupa skripsi, artikel jurnal, dan sumber-sumber lain yang
dianggap dapat mendukung penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode dokumentasi, yang sesuai dengan jenis penelitiannya yakni
penelitian pustaka (library research). Teknik dokumentasi dilakukan

dengan cara membaca dan mengkaji buku-buku, kitab-kitab, teori, serta
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literatur lain yang relevan dengan tema penelitian. Data yang diperoleh

kemudian dianalisis secara sistematis untuk mendukung kajian secara

menyeluruh

4. Analisis Data

Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif, yang berarti menjelaskan objek penelitian secara
sistematis dan menyeluruh.!” Metode ini diterapkan untuk menghasilkan
representasi menggunakan fakta dan keterkaitan dengan fenomena yang
sedang diteliti. Selain itu, data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk
memahami bagaimana tafsir israf dalam Al-Qur’an menurut tafsir Al-
Azhar dan hubungannya dengan fenomena fast fashion.
G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk menguraikan aspek-aspek
yang akan ditulis dan dianalisis dalam penelitian dengan cara yang
sistematis.

Bab pertama merupakan pengantar, yang memuat latar belakang
pembahasan yaitu masalah akademik, terdiri dari konteks yang
mengandung isu-isu relevan yang mendasari pembahasan, keunikan, serta
minat penulis sehingga skripsi ini diangkat, kemudian berisi rumusan

masalah, tujuan dan manfaat yang ingin disajikan dalam penelitian, tinjauan

Y7 Abdul Mustaqim, “Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir” (Yogyakarta: idea, 2021), hlm. 117.



19

pustaka sebagai gambaran umum dari judul yang diangkat dalam diskusi,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua, pada bab ini menjelaskan, konsep konsumsi dalam
Islam, tinjauan umum israf, Pengertian fast fashion serta penafsiran ayat
ayat israf dalam Al-Qur’an yang berkenaan dengan konsumsi menggunakan
kitab-kitab tafsir pra modern dan modern. Kitab tafsir pra modern
diantaranya: Tafsir Ibnu katsir dan Tafsir al-Qurthubi. Serta kitab tafsir
modern diantaranya: Tafsir al-Misbah dan Tafsir al-Munir.

Bab ketiga, pembahasan tentang biografi Hamka dan Tafsir Al-
Azhar, latar belakang kehidupan Buya Hamka pada saat itu, bagaimana
proses Hamka menulis tafsir Al-Azhar, kemudian melihat dari segi
pendidikan dan karirnya serta berisikan pembahasan yang merupakan bab
terpenting dari penelitian ini. Yang akan dijelaskan penafsiran israf’dalam
QS. Al-An’am 141, QS. Al-A’raf 31, dan QS. Al-Furgan 67 serta
relevansinya pada fenomena fast fashion perspektif tafsir Al-Azhar.

Bab keempat, bab ini merupakan bagian penutup dari penelitian
yang memuat kesimpulan atas hasil yang telah dipaparkan serta menjadi
jawaban terhadap rumusan masalah. Selain itu, bab ini juga memberikan
saran sebagai rekomendasi atau masukan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya di masa mendatang.



BAB 1V
KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Berdasar pembahasan, penulis menarik beberapa kesimpulan antara

lain:

1.

Penafsiran Hamka terhadap israf dalam Al-Qur’an, khususnya pada QS.
Al-A’raf: 31, QS. Al-Furgan: 67, dan QS. Al-An’am: 141, menegaskan
bahwa israf adalah sikap berlebihan dan pemborosan yang dilarang
dalam Islam. Dalam QS. Al-A’raf: 31, Hamka menekankan pentingnya
memakai pakaian yang indah dan pantas tanpa berlebihan sebagai
bentuk penghormatan kepada Allah dan menjaga akhlak. QS. Al-
Furgan: 67 mengajarkan moderasi dalam membelanjakan harta, tidak
boros dan tidak kikir, agar pengeluaran tetap proporsional dan
bertanggung jawab secara sosial-ekonomi. Sedangkan QS. Al-An’am:
141 menegaskan kewajiban memanfaatkan nikmat Allah secara
bijaksana, termasuk menunaikan zakat dan menghindari pemborosan
sumber daya alam. Secara keseluruhan, Hamka memandang israf bukan
hanya soal kuantitas konsumsi, tetapi juga sikap tidak bertanggung
jawab dan melampaui batas yang merusak keseimbangan hidup dan nilai
sosial.

Relevansi Penafsiran Hamka terhadap QS. Al-A’raf: 31, QS. Al-Furqan:
67, dan QS. Al-An’am: 141 menegaskan pentingnya moderasi,

keseimbangan, dan tanggung jawab sosial dalam berpakaian,

135
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membelanjakan harta, serta memanfaatkan sumber daya alam.
Fenomena fast fashion yang mendorong konsumsi berlebihan,
pemborosan sumber daya, dan mengabaikan keadilan sosial jelas
bertentangan dengan prinsip-prinsip tersebut. Oleh karena itu, tafsir
Hamka mengajak umat Islam untuk mengelola konsumsi secara bijak
dan bertanggung jawab, menolak budaya fast fashion yang merusak
lingkungan dan nilai akhlak, demi terciptanya kehidupan sosial dan
ekonomi yang berkelanjutan.

B. SARAN

Setelah meneliti dan mengkaji penafsiran israf dalam Al-Qur’an
menurut tafsir Al-azhar dan relevansinya terhadap fenomena fast fashion.
Penelitian ini masih sangat terbuka terhadap kritik dan saran oleh pembaca.
Baik dalam hal perubahan kajian atau perkembangan maupun kelanjutan
secara terus-menerus dan mendalam mengenai kajian yang menggunakan
tafsir Al-Azhar. Tujuan tafsir Al-Azhar ini adalah menjawab fenomena
modern bersifat dinamis sehingga penafsiran juga berkembang untuk
memenuhi pertanyaan seputar kesesuaian aturan Al-Qur’an dengan

kehidupan modern.

Penelitian ini hanya merelevansikan penafsiran Hamka terhadap
israf dengan fenomena fast fashion. Semoga selanjutnya dapat lebih
diperluas penelitiannya untuk menjawab permasalahan yang akan datang di
masa depan. Jika penelitian lebih dikerucutkan, penulis menyarankan untuk

membahas lebih dalam hubungan antara perilaku israf dalam fenomena-
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fenomena yang lebih relevan kedepannya, sehingga diketahui pengaruh

buruknya dengan menyesuaikan aspek yang ada.
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